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Kata Kunci   : Pengembangan Tes, tes diagnostik, two-tier, aljabar, 

kesulitan belajar, model Tessmer 
 

Kesulitan belajar dalam materi aljabar merupakan masalah umum yang dialami 

siswa kelas VII, terutama dalam memahami simbol dan konsep dasar dalam 

materi aljabar. Kondisi ini menyebabkan rendahnya pemahaman serta munculnya 

miskonsepsi dalam mempelajari materi Aljabar ini. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, maka penelitian ini memberikan solusi melalui 

pengembangan Tes Diagnostik materi Aljabar pada siswa kelas VII SMP. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) 

yang bertujuan untuk menghasilkan instrumen tes diagnostik berupa soal pilihan 

ganda disertai alasan (two-tier multiple choice) guna mendeteksi kesulitan belajar 

siswa dalam materi aljabar. Model pengembangan yang digunakan adalah model 

Tessmer, yang terdiri dari tahap preliminary, self-evaluation, expert review, one-

to-one, small group, dan field test.  Pada tahap preliminary, ditetapkan siswa kelas 

VII-7 dan VII-10 MTsN 1 Banda Aceh sebagai subjek penelitian. Tahap self-

evaluation dilakukan untuk menilai dan merevisi soal secara mandiri sebelum 

divalidasi oleh ahli. Maka, dihasilkan 35 soal pilihan ganda disertai alasan (two-

tier multiple choice). Tahap expert review dilakukan validasi oleh 2 validator, 

validasi tahap 1 menunjukkan dari 35 soal awal, 7 soal layak, 14 direvisi, 14 

dibuang, dan ditambahkan 17 soal baru. Tahap 2 menghasilkan 31 soal layak dan 

7 soal direvisi. Tahap 3 menyatakan seluruh 38 soal layak digunakan. Pada tahap 

one-to-one yang melibatkan 4 siswa, seluruh soal dipahami dengan baik tanpa 

revisi. Tahap small group melibatkan 60 siswa dan menghasilkan 22 soal 

diterima, 10 soal direvisi, dan 6 soal dibuang. Adapun hasil pengembangan tes 

diagnostik diperoleh 7 butir soal kategori mudah, dan 31 butir soal kategori baik. 

Tidak terdapat butir soal yang sulit, yaitu dengan indeks kesukaran kurang dari 

0,30. Tingkat reliabilitas keseluruhan butir tes sebesar 0,836, yang termasuk 

dalam kategori reliabilitas sangat tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Aljabar adalah materi yang mulai dikenalkan kepada siswa sejak Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Hasil dari pengembangan aritmatika merupakan 

materi aljabar yang sudah dipelajari oleh siswa pada bangku Sekolah Dasar (SD).
1
 

Seseorang siswa yang sedang di tahap awal pembelajaran aljabar, akan ada dua 

sumber kendala yanag akan dia hadapi. Pertama, siswa dituntut untuk dapat 

mempelajari bahasa simbol angka maupun huruf. Simbol – simbol aljabar ini 

sering kali membuat siswa kesulitan dalam mendeskripsikannya. Kedua, siswa 

dituntut untuk dapat mengembangkan penalaran abstrak dan dapat meyelesaikan 

permasalahan terkait dengan aljabar.
2
 Oleh karena itu, penting memahami konsep 

aljabar dengan benar. 

Alasan-alasan inilah yang membuat aljabar sedikit sulit dipahami, 

sehingga mengakibatkan siswa sulit mengkontruksikan berbagai hal mengenai 

aljabar yang berdampak pada kesalahan dalam memahami konsep aljabar. Sebagai 

contoh dari penelitian yang dilakukan oleh Nurlela Nugraha dkk., dengan judul 

penelitian “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi Bentuk Aljabar pada 

Siswa SMP Kelas VII”. Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa 

                                                           
1
 Rahayu Guvinta dkk., "Analisis kemampuan berpikir kritis siswa smp dalam 

memecahkan masalah matematika materi bentuk aljabar ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan 

impulsif." Jurnal Edukasi Dan Sains Matematika (JES-MAT) 8, no. 2 (2022): 207-216. 

 
2
 Febrianto Samuel Sinabang dkk., "Kompetensi Pembelajaran Aljabar Atau Berfikir 

Aljabar: Ekplorasi Bagi Calon Guru Matematika." As-Salam: Journal Islamic Social Sciences and 

Humanities 3, no. 1 (2025): 75-85. 
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kelas VII SMP Mutiara 1 Bandung sebanyak 30 orang siswa. Hasil dari penelitian 

ini menemukan bahwa kesulitan belajar siswa dapat dilihat dari empat kesalahan 

dalam mengerjakan soal aljabar, yaitu: (1) kekurangan pemahaman tentang 

operasi positif dan negatif, hal ini dapat terjadi saat seorang siswa tidak 

memahami dengan baik konsep-konsep dasar operasi matematika antara bilangan 

positif dan bilangan negatif. (2) kekurangan pemahaman membaca soal, kesalahan 

ini dapat terjadi saat seorang siswa salah dalam menginterpretasikan apa yang 

diminta dalam soal. (3) kekeliruan dalam perhitungan, ini termasuk kesalahan 

dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. (4) penggunaan 

proses yang keliru.
1
 Berdasarkan hasil temuan dari penelitian Nurlela Nugraha 

dkk., menunjukan bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

mengerjakan soal aljabar dapat terjadi karena siswa memiliki dasar konsep yang 

lemah, sehingga siswa belum memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep 

dasar aljabar. Hal ini menjadi permasalahan yang berdampak buruk bagi siswa, 

sehingga pemahaman mereka mengenai materi aljabar sangatlah rendah. Karena 

adanya permasalahan kesulitan siswa dalam memahami aljabar, maka harus ada 

solusi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Hal serupa juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Diah Kusuma 

Wijayanti dkk., dengan judul “Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 4 Banda Aceh Menggunakan Three-Tier Diagnostik Test pada materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel” yang berlokasi di SMP Negeri 4 Banda 

Aceh. Hasil penelitian dan pembahasan dari three tier test ini sebagai berikut: 

                                                           
1
  Nurlela Nugraha dkk.,  “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi Bentuk Aljabar 

Pada Siswa Smp Kelas Vii,” Journal On Education, Vol. 1, No. 2 (2023): 323 
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Miskonsepsi yaitu siswa yang memilih jawaban yang salah, memberikan alasan 

yang salah serta meyakini jawaban yang diberikan. Selain itu, siswa yang 

mengalami miskonsepsi merupakan siswa yang mampu memilih jawaban yang 

benar, namun tidak bisa memberikan alasan yang benar serta meyakini jawaban 

yang diberikan. Adapun jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi sebanyak 7 

siswa. Kondisi menebak yaitu siswa yang mampu memilih jawaban yang benar, 

namun tidak mampu memberikan alasan yang benar serta tidak yakin dengan 

jawaban yang diberikan. Selain itu, siswa yang menebak adalah siswa yang 

memilih jawaban yang salah, memberikan alasan yang benar serta tidak meyakini 

jawaban yang diberikan. Adapun jumlah siswa yang mengalami menebak 

sebanyak 5 orang. Lucky guess yaitu siswa yang mampu memilih jawaban yang 

benar, memberikan alasan yang benar, namun tidak yakin dengan jawaban yang 

diberikan. Adapun jumlah siswa yang mengalami lucky guess sebanyak 7 siswa.
2
 

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian Diah Kusuma Wijayanti dkk., 

menunjukan bahwa miskonsepsi dan Lucky guess adalah kondisi yang sering 

dialami siswa. Miskonsepsi dapat disebabkan oleh kesalahan dalam memahami 

suatu konsep, sedangkan Lucky guess merupakan seseorang bisa saja menebak 

dengan benar hanya karena kebetulan.  

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, kesulitan merupakan suatu 

penghambat dalam pembelajaran. Salah satu kesulitan yang sering dialami oleh 

siswa adalah miskonsepsi. Miskonsepsi terjadi saat siswa salah dalam memahami 

                                                           
2 Diah Kusuma Wijayanti dkk., (2024). “Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 4 Banda Aceh Menggunakan Three-Tier Diagnostik Test pada Materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel”,  In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Lampung : 

586 - 587 
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konsep, sehingga mengakibatkan ketidaksesuaian konsep. Hal ini akan 

mempersulit proses pembelajaran. Kesulitan seperti miskonsepsi ini sangatlah 

mempengaruhi siswa dalam memahami materi aljabar. Dampak dari hal ini adalah 

tidak tercapainya kriteria ketuntasan minimal (KKM).
3
 Oleh karena itu, perlunya 

perbaikan untuk bisa mengidentifikasikan miskonsepsi dan kesulitan siswa. 

Adapun salah satu langkah yang bisa diterapkan guru untuk meminimalisir 

miskonsepsi dan mengidentifikasi kesulitan tersebut adalah dengan merancang tes 

diagnostik. 

Guru memiliki peran yang amat penting dalam memberikan fasilitas 

kepada siswa dalam memahami konsep, dan guru juga harus mengidentifikasi 

miskonsepsi yang bisa terjadi kepada siswa.
4
 Miskonsepsi ini merupakan suatu 

keadaan dimana siswa tidak dapat menghubungkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki dengan pengetahuan yang baru saja di dapatkan. Kesalahpahaman dalam 

memahami materi ini dapat terjadi karena beberapa alasan, seperti metode yang 

diajarkan oleh pendidik, kondisi siswa, atau konteks yang digunakan. 

Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan memperhatikan hal-hal yang 

melatarbelakangi siswa gagal dalam memahami konsep. 

Terdapat beberapa perencanaan belajar dalam kurikulum merdeka, salah 

satu hal yang terpenting adalah pelaksanaan tes diagostik pada awal pembelajaran. 

Tes diagnostik ini bertujuan untuk mengukur kesulitan siswa dalam hal 

                                                           
3 Yuni Kartika (2018). “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik Kelas VII SMP Pada Materi Bentuk Aljabar.”  Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.2, No.4 

(2018): 777–785.  

 
4
 Alya Farhana Maulida dkk., “Analisis Miskonsepsi Peserta Didik Menggunakan Tes 

Diagnostik Four-Tier Pada Materi Aljabar,” Mandalika Mathematics and Education Journal 5, 

Vol 5, No. 1 (2023): 154. 
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pemahaman materi yang akan dibelajarkan, sehingga guru dapat menyusun 

rencana pembelajaran sesuai dengan kusulitan siswa tersebut.
5
 Tes diagnostik 

merupakan tes yang bertujuan untuk menentukan berbagai jenis kesulitan yang 

dialami oleh siswa. Hal ini akan mempermudah guru dalam mencari upaya yang 

tepat untuk membantu kesulitan yang dialami siswa.
6
 Dengan demikian, tes 

diagnostik merupakan sarana yang tepat untuk mengetahui kesulitan materi 

aljabar dari siswa, berlandaskan dari kesulitan yang dialami oleh siswa sesuai 

dengan hasil tes yang diberikan. Merencanakan kegiatan pembelajaran akan 

mudah dilakukan berdasarkan hasil dari tes diagnostik sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan belajar siswa. 

Tes diagnostik pada konteks kurikulum merdeka digunakan untuk 

mengenali dan menentukan kebutuhan siswa dalam belajar. Selain itu, tes 

diagnostik berperan dalam menjamin pendidikan berjalan dengan efektif.
7
 Dalam 

kurikulum merdeka, tes ini juga menjadi wadah untuk mendapat informasi dan 

mengetahui kemampuan awal siswa, sehingga dengan informasi tersebut dapat 

dirancang pembelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

mereka. Guru dapat memilih materi yang sesuai untuk diajarkan sehingga 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

                                                           
5
 Cepi Barlian Siti Solekah, “Implementasi kurikulum merdeka dalam meningkatkan 

mutu pendidikan”, JOEL: Journal of Educational and Language Research, Vol. 1, No.12 (2022) : 

2107. 

 
6 A Sriyanti, Sitti Mania, and Nurul Hairani A, “Pengembangan Instrumen Tes 

Diagnostik berbentuk Uraian untuk Mengidentifikasi Pemahaman Konsep Matematika Wajib 

Siswa MAN 1 Makassar,” Jurnal Pendidikan Matematika 2, Vol. 2, No. 1 (2019): 58-59 

 
7
 Triyono, dkk., (2023). Pengembangan Tes Diagnostik Matematika Kurikulum 

Merdeka. PRISMA, 12(2), 560-569. 
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Menyusun tes diagnostik dapat menggunakan soal yang berbentuk uraian 

atau pilihan ganda. Soal berbentuk uraian merupakan jenis pertanyaan yang 

meminta siswa untuk merincikan jawaban atau penjelasannya, sedangkan pilihan 

ganda adalah jenis pertanyaan dimana siswa diberikan beberapa pilihan jawaban 

jawaban, kemudian mereka akan memilih jawaban yang benar. Namun, untuk 

pilihan ganda terdapat penjelasan mengapa memilih jawaban itu, sehingga dapat 

melihat jenis kesulitan dan permasalahan yang dialami siswa. Selain itu, 

pengembangan instrumen tes diagnostik juga dapat digunakan bermacam -macam, 

beberapa di antaranya adalah two-tier, three-tier, dan four-tier.
8
 Two tier multiple 

choice merupakan tes yang memiliki dua tingkatan, Three tier multiple choice 

terdiri dari tiga tingkatan, four tier multiple choice merupakan tes yang memiliki 

empat tingkatan.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti ingin 

mengembangkan tes diagnostik pilihan ganda disertai alasan (two tier multiple 

choice), hal ini dikarenakan guru akan lebih mudah dalam mendeteksi kesulitan 

siswa terhadap suatu materi aljabar dengan mengidentifikasi jawaban dan alasan 

yang dipilih oleh siswa. Tes pilihan ganda ini akan lebih sesuai untuk siswa kelas 

VII, hal ini dikarenakan tes akan memberikan tingkat kesulitan yang lebih cocok 

dan tidak terlalu rumit, sehingga akan lebih sesuai dengan tingkat perkembangan 

dan kesiapan belajar siswa kelas VII SMP. Hal tersebut akan mengurangi potensi 

kebingunan siswa saat mengerjakan tes yang diberikan. Oleh karena itu, peneliti 

                                                           
8
 Anna Mepti Febria dkk., “analisis miskonsepsi one-tier ke fout-tier diagnostik test pada 

materi tata surya siswa SMP”, Jurnal Metaedukasi: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 3, No. 1 

(2021): 55 
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tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pengembangan Tes 

Diagnostik Kesulitan Belajar Materi Aljabar pada Siswa Kelas VII SMP ”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana proses dari pengembangan tes diagnostik dalam mendeteksi 

kesulitan belajar materi Aljabar pada siswa kelas VII SMP yang valid 

dan reliabel? 

2. Bagaimana hasil pengembangan perangkat tes diagnostik dalam 

mendeteksi kesulitan belajar materi Aljabar pada siswa kelas VII SMP 

yang valid dan reliabel? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan tes diagnostik untuk 

mendeteksi kesulitan belajar materi Aljabar pada siswa kelas VII SMP 

yang valid dan reliabel. 

2. Untuk menghasilkan perangkat tes diagnostik dalam mendeteksi   

kesulitan siswa pada materi Aljabar kelas VII SMP yang valid dan 

reliabel. 
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D. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Tersedianya instrument tes diagnostik untuk mendeteksi kesulitan 

belajar materi Aljabar pada siswa kelas VII SMP. 

2. Sebagai bahan rujukan guru dalam merancang intrumen tes diagnostik 

untuk mendeteksi kesulitan belajar materi Aljabar pada siswa kelas VII 

SMP. 

 

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes diagnostik ini mencakup elemen Aljabar pada fase D dengan 

capaian pembelajarannya adalah siswa dapat menggunakan sifat-sifat 

operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan 

bentuk Aljabar yang ekuivalen. 

2. Tes diagnostik yang sudah dirancang ini berbentuk pilihan ganda 

disertai alasan (two tier multiple choice). 

3. Tes diagnostik ini memiliki 4 opsi jawaban, dimana hanya terdapat 1 

opsi jawaban yang bernilai benar. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Peneliti 

Asumsi terhadap pengembangan tes diagnostik adalah sebagai 

berikut: 

a. Tes diagnostik ini dapat digunakan dalam mendeteksi kesulitan 

siswa terhadap materi Aljabar kelas VII SMP. 

b. Tes yang dikembangkan dapat mengetahui kelemahan dan 

kekuatan siswa pada materi Aljabar kelas VII SMP. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Dalam pengembangan tes diagnostik ini terdapat keterbatasan nya 

yaitu: 

a.  tes ini hanya dapat digunakan untuk mengukur materi Aljabar, 

tidak untuk materi selain Aljabar. 

b. Tes ini hanya dapat digunakan untuk jenjang SMP kelas VII. 

 

G. Definisi Operational 

1. Pengembangan merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan dan menghasilkan sebuah produk. Dalam penelitian ini, 

pengembangan yang dimaksud bertujuan untuk menghasilkan produk 

berupa soal tes diagnostik untuk mendeteksi kesulitan siswa. Pada 

penelitian ini metode yang digunakan adalah Research & development 

dengan model Tessmer yang terdiri dari beberapa langkah, yaitu: 
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preliminary, self evaluation, prototyping (expert reviews, one-to-one, 

small group), dan filed test. 

2. Tes diagnostik merupakan suatu alat yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan dan kesulitan siswa dalam sebuah materi tertentu, sehingga 

guru akan mendapatkan informasi dari hasil tes mengenai kemampuan 

siswa. Dalam penelitian ini, tes diagnostik yang ingin dikembangkan 

berkaitan dengan materi Aljabar kelas VII SMP. 

3. Aljabar adalah salah satu cabang dari matematika yang mempelajari 

mengenai simbol-simbol dan aturan untuk memanipulasi symbol dalam 

menyelesaikan masalah Matematika. Pada pengembangan tes 

diagnostik ini akan mencakup elemen Aljabar pada fase D, dengan 

capaian pembelajarannya adalah siswa dapat menggunakan sifat-sifat 

operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan 

bentuk Aljabar yang ekuivalen. 

4. Kualitas butir tes merujuk kepada tingkat keunggulan dari setiap butir 

soal yang diberikan, sehingga soal atau tes tersebut dapat mengukur hal 

yang ingin diukur.  

5. Kesulitan belajar adalah suatu hambatan atau tantangan yang dialami 

oleh siswa dalam proses memperoleh dan memahami suatu materi yang 

sedang dibelajarkan. Kesulitan belajar dapat disebabkan oleh faktor 

internal maupun eksternal. 

 


